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ABSTRAK

Teknik pengelasan telah digunakan secara luas dalam penyambungan
logam dengan media panas. Sumber panas yang dipakai berasal dari busur listrik,
nyala oksi-asitilen dan gesckan. las gesck (fiicrion welding) merupakan salah satu
metode pengelasan jenis solid state welding, dimana panas dihasilkan oleh dua
logam yang bergesekan sehingga logam mencair kemudian membeku bersama-
sama menjadi sambungan las. Sambungan las yang paling banyak digunakan pada
saat ini adalah las fusi. Kclebihan pengelasan ini adalah tidak membutuhkan
logam pengisi, waktu pengelasannya cepat dan temperatur operasi di bawah titik
lebur logam. Keunggulan lain teknik pengelasan ini adalah menghemat bahan
karena tidak membutuhkan logam pengisi, fluks dan gas pelindung, waktu
pengelasan pendek dan temperatur operasi di bawah titik Icbur logam. Penclitian
ini membahas mengenai pengelasan gesek untuk mengetahui sifat mekanis pada
pengelasan gesek Aluminium/Tembaga. Metode yang digunakan dengan
pengujian yaitu : uji tarik dan uji kekerasan (Vickers). Pada pengujian ini didapat
nilai uji tarik paling tinggi terdapat pada spccimen no 9 yaitu 352Mpa denagn
parameter waktu gesek 70s, tekanan tempa 2,5 Mpa dan waktu tempa 35s. dan
untuk hasil Uji kekerasan dengan nilai yang tinggi terdapat pada specimen no 9
area weld yaitu 649HV dengan parameter waktu gesek 70s, tekanan tempa 2,5
Mpa dan waktu tempa 35s.

Kata Kunci : Friction Welding, ALUMINIUM/TEMBAGA, Uji tarik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknik pengelasan tclah digunakan sccara luas dalam penyambungan
logam dengan media panas. Sumber panas yang dipakai berasal dari busur
listrik, nyala oksi-asitilen dan gesckan. Las busur listrik umumnya adalah
salah satu jenis cara untuk menyambung logam dengan menggunakan nyala
busur listrik ke permukaan logam yang akan dilas. Dacrah yang terkena busur
listrik maka akan mencair, termasuk juga elektroda yang menghasilkan busur
listrik akan mencair di pangkal ujungnya dan terus merambat sampai habis.
Nyala oksi-asitilen berasal dari pembakaran oksigen dan gas asitilen.
Scdangkan las gesck (friction welding) mcrupakan salah satu mectode
pengelasan jenis solid state welding, dimana panas dihasilkan oleh dua logam
yang bergesekan sehingga logam mencair kemudian membeku bersama-sama
menjadi sambungan las. Sambungan las yang paling banyak digunakan pada
saat ini adalah las fusi. Las fusi mcrupakan proscs pengclasan dengan
mencairkan sebagian logam induk yang dicairkan bersamaan bahan tambah
pada saat proses pengelasan. Dalam pengaplikasiannya las fusi biasa
digunakan untuk pengelasan pelat datar, plat siku, dan pipa. Jenis pengelasan
fusi diantaranya Shield Metal Arc Welding (SMAW), Gas Tungsten Arc
Welding (GTAW), Metal Inert Gas (MIG), dan sebagainya. Metode
pengelasan fusi juga masih memiliki kekurangan, seperti pada saat melakukan
pengelasan untuk logam silinder pejal berdiameter besar, pengelasan hanya
dapat dilakukan pada sisi luar permukaan saja, sedangkan pada sisi dalam sulit
dilakukan. Untuk mengatasi masalah tersebut telah dikembangkan teknik solid
state welding. Teknik pengelasan tanpa logam pengisi atau pengelasan padat.
Jenis tekmik yang dipakai biasanya adalah las gesek (friction welding).
Dimana panas untuk pengelasan dihasilkan oleh gerakan relatif antara dua
permukaan bahan yang saling bergesekan, salah satu berputar sedang lainnya
diam, lalu dikontakkan oleh gaya tckan. Gesckan pada kedua permukaan
kontak dilakukan meningkat. Dengan gaya tekan dan panas pada kedua
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permukaan hingga pertemuan kedua bahan mencapai suhu lelch (melting
temperature) maka terjadilah proses las.

Kelebthan pengelasan ini adalah tidak membutuhkan logam pengisi, waktu
pengelasannya cepat dan temperatur operasi di bawah titik lebur logam.
Sultoni (2016), mempelajari cfek tckanan gesck dan waktu gesckan pada
penyambungan dissimilar bahan Alumunium Alloy 2024 T4 dan Stainless
Steel AISI 420 metode continuous drive friction welding. Waktu yang sangat
lama dapat menyebabkan produktivitas menurun saat proses pengelasan.
Sementara tekanan gesck yang terlalu besar dapat menyebabkan pemborosan
bahan. Sedangkan waktu yang tidak sesuai dapat menycbabkan pemanasan
yang tidak merata serta kemungkinan terjadi jebakan oksida di daerah
interface. Sehingga pemilihan parameter tekanan gesek dan waktu gesekan
menentukan boros atau tidaknya bahan dan hasil dari sambungan tersebut.
Shubhavardhan dan Surendran (2012), melakukan penelitian dissimilar
material Alumunium Alloy AA6082 dan Tembaga dengan metode continuous
drive friction welding. Penelitian dilakukan dengan melakukan variasi waktu
gesek dan tekanan gesck. Waktu gesek yang lama menyebabkan terbentuknya
lapisan intermetalik di daerah interface. Pengaruh waktu gesek dan tekanan
gesek pada kekuatan sambungan dengan waktu tempa konstan yaitu 210 MPa
menimbulkan fraktur pada interface sambungan las dissimilar material.
Kekuatan sambungan las lebih rendah dari pada kekuatan base metal
Alumunium Alloy AA6082 yaitu sebesar 290 MPa. Hasil patahan tarik
menunjukkan Alumunium menempel scbagian pada Stainless Steel. Dari
penelitian yang telah dilakukan belum menemukan banyak variasi tekanan
gesek yang sesuai pada pengelasan continuous drive friction welding
menggunakan bahan Tembaga terhadap kekuatan tarik, dan nilai kekerasan
sambungan las. Hanya ada beberapa variasi tekanan gesek yang sesuai dalam
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan. Untuk itu, penelitian ini
difokuskan pada pengaruh variasi tekanan gesek terhadap kekuatan tarik,
struktur mikro, dan nilai kekerasan dengan material Tembaga.

Aluminium merupakan salah satu jenis logam yang telah dipakai secara
luas di dunia industri karena kekuatan mekanis dan ketahanan korosi yang
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tinggi. Teknik penyambungan/pengelasan baja tahan karat austenitik, dengan
memperhatikan sifat mekanis dan ketahanan korosinya,

harus mempertimbangkan aspek metalurgi, geometri dan pengerjaan akhir dari
permukaannya. Pada proses pengelasan konvensional, seperti: las TIG, laser
atau pengelasan electron beam, menimbulkan peluang terbentuknya propagasi
fasa yang tidak diinginkan dan beberapa perubahan metalurgi yang merugikan
di dacrah pengelasan, seperti: fasa ferit-8, korosi batas butir, korosi regangan
dan fasa-o. Permasalahan pada proses pengelasan gesek konvensional tersebut
dapat dicliminasi dengan pengunaan solid state welding process, dimana
pengelasan gesek merupakan salah satunya, karena proses pengelasan ini
singkat dan memiliki kecepatan pendinginan tinggi. Pada proses pengelasan
gesek, panas diperoleh dengan mengkonversikan energi mekanis menjadi
cnergi termal pada antar muka komponcn yang bergesckan, kemudian tckanan
tempa diberikan untuk menyambung komponen tersebut. Teknik pengelasan
ini dapat digunakan untuk menyambung logam yang yang sangat berbeda sifat
thermal dan mekanisnya, juga sering diaplikasikan pada sambungan antar
logam yang tidak dapat dilakukan olch tcknik pengclasan logam lainnya yang
menghasilkan fase getas. Keunggulan lain teknik pengelasan ini adalah
menghemat bahan karena tidak membutuhkan logam pengisi, fluks dan gas
pelindung, waktu pengelasan pendek dan temperatur operasi di bawah titik
lebur logam.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui pengaruh variasi kecepatan gesekan pada pengelasan
gesek (Friction Welding ) terhadap kekuatan tarik aluminium 6061 dan
Tembaga

b. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh tekanan tempa pada sambungan
Aluminium dan Tembaga dengan proses friction welding.
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1.3 Batasan Masalah
Selama proses penyusunan tugas akhir ini maka penulis membatasi permasalahan

yang akan dibahas dengan rincian sebagai berikut :

Penelitian ini hanya difokuskan pada:

1. Proses pengelasan gesek.

2. Material yang digunakan adalah Alumunium 6061 dengan Tembaga.

3. Spesimen benda kerja dengan dimensi panjang 100 mm dan diameter 12
mm.

4. Parameter yang digunakan dalam proses pengcelasan yaitu : friction time,
rotation speed dan friction pressure.

5. Pengujian sambungan las yang akan dilakukan adalah uji hardness Vickers
test dan uji tarik (tensile strength)

6. Standar yang diajukan untuk parameter las dan uji kekuatan adalah
standard ASTM.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisis kekerasan terhadap sambungan las gesek pada material
Aluminium dengan material Tembaga dengan menggunakan metode
hardness vickers test.

2. Menganalisis kekuatan tarik (tensile strength) terhadap sambungan las
gesek pada material Aluminium dengan material Tembaga.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Sebagai referensi dalam melaksanakan pengelasan dengan parameter
yang tepat agar diperoleh hasil yang diinginkan.

2. Sebagai referensi untuk penelitian sejenis.
Memberikan motivasi kepada peneliti lain untuk meneliti proses
pengelasan gesek lebih lanjut.

4. Menambah pustaka keilmuan dalam bidang teknik mesin, khususnya
tentang las gesek.
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1.6 Sistematika Penulisan

Dalam Skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sitematika penulisan sebagai

berikut ini:

BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan Skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI
Berisi tentang teori-teori yang diambil dari beberapa litelatur, buku dan
dokumentasi lainya yang mendukung masalah penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang obyek penelitian, metode pengumpulan data, metode pengolahan
data,analisa data dan kerangka pemecahan masalah.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisikan tentang hasil penclitian yang dilakukan pada pekerja meliputi
perbandingan cara kerja dan setelah penggunaan alat.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Mengemukakan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari analisa data scrta
mengemukakan saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan
bagi pekerja.
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Sugiyanto (2014) Analisa hasil pengelasan gesek
baja st 60, sama jenis aisi 201, dan beda jenis

tan Peran Teknologi Friction Welding Dalam
otor Produk Industri Kecil D3 Teknik Mesin
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